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LAMPIRAN 

1. Alat dan bahan 

 

 

            
Handscoon                     Timbangan                           Sentifugasi 

 

           
                         Gelas pot plastik                         Tabung sentifus dan rak tabung  

 

 
Formalin 

 



 
 

30 

 

          
          Plastik sheet                         Coolbox                             Mikroskop  
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5. Hasil pengujian laboratorium  

 

Hasil pemeriksaan sampel  dan jenis cacing endoparasit yang menginfeksi sampel. 

No. Kode Sampel Hasil Pemeriksaan 

 Positif Negatif 

1. Bali 01 √ - 

2. Bali 02 √ - 

3. Bali 03 √ - 

4. Bali 04 √ - 

5. Bali 05 √ - 

6. Bali 06 - √ 

7. Bali 07 - √ 

8. Bali 08 √ - 

9. Bali 09 - √ 

10. Bali 10 - √ 

11. Bali 11 √ - 

12. Bali 12 √ - 

13. Bali 13 √ - 

14 Bali 14 √ - 

15. Bali 15 √ - 

16. Bali 16 - √ 

17. Bali 17 - √ 

18. Bali 18 √ - 

18. Bali 19 √ - 

20. Bali 20 √ - 

21. Limosin 01 √ - 

22. Limosin 02 √ - 

23. Limosin 03 √ - 

24. Limosin 04 - √ 

25. Limosin 05 - √ 

26. Limosin 06 - √ 

27. Limosin 07 √ - 

28. Limosin 08 - √ 

29. Limosin 09 √ - 

30. Limosin 10 - √ 

31. Simental 01 √ - 

32. Simental 02 √ - 

33. Simental 03 - √ 

34. Simental 04 √ - 

35. Simental 05 - √ 

36. Simental 06 - √ 

37. Simental 07 - √ 

38. Simental 08 √ - 

39. Simental 09 √ - 

40. Simental 10 √ - 
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41. Simental 11 √ - 

42. Simental 12 √ - 

43. Simental 13 - √ 

44. Simental 14 √ - 

45. Simental 15 √ - 

Total 29 Positif 16 Negatif 
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